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Abstrak 
Melalui pendekatan pendidikan yang memotivasi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk menanamkan karakter berani bermimpi kepada siswa. Kegiatan ini dilaksanakan di 
SDN Kalibuntu, Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, dengan metode penyampaian materi, percakapan 
interaktif, tanya jawab, dan pertukaran cerita inspiratif. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menginspirasi, 
membangun kepercayaan diri, dan membantu siswa dalam mengidentifikasi potensi diri serta 
merencanakan aspirasi masa depan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keberanian siswa 
dalam menyampaikan aspirasi, keterlibatan aktif dalam diskusi, dan sikap positif terhadap tantangan. 
Siswa didorong untuk lebih kreatif, berani mengambil risiko, dan terhadap kemampuan diri melalui 
pengalaman pendidikan yang menarik. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 
menciptakan generasi penerus yang imajinatif, berkarakter kuat , dan siap bersaing. 
Kata kunci - pengabdian kepada masyarakat, pendidikan yang inspiratif, karakter, berani bermimpi, 
motivasi 

 
Abstract 

This community service program aims to foster the character of daring to dream among students 
through an inspirational education approach. The activity was carried out at SDN Kalibuntu, Baros 
District, Serang Regency, using several methods, including material presentation, interactive 
discussions, Q&A sessions, and sharing inspirational stories. The program was designed to motivate 
students, enhance their self-confidence, and help them recognize their potential while planning for their 
future goals. The results show a significant increase in students’ courage to express their dreams, active 
participation during discussions, and optimistic attitudes in facing challenges. Through inspirational 
education, students are encouraged to be more creative, take positive initiatives, and believe in their 
abilities. This program is expected to serve as an initial step in shaping a young generation that is 
visionary, strong in character, and prepared to compete in the future. 
Keywords - community service, inspirational education, character, dare to dream, motivation 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan bukanlah sekadar proses menyerahkan pengetahuan dari pendidik ke pelajar, 

namun merupakan usaha yang lebih luas dalam mengembangkan karakter, membentuk kepribadian, 

dan membangkitkan rasa percaya diri siswa. Salah satu komponen krusial dari pengembangan karakter 

adalah keberanian untuk memiliki cita-cita. Dalam ranah pendidikan, mimpi bukan sekadar harapan 
yang pasif, tetapi lebih pada visi hidup yang berfungsi sebagai pendorong motivasi dari dalam diri. 

Mereka yang berani untuk bermimpi cenderung memiliki tujuan yang jelas dalam hidup, mendorong 
mereka untuk bekerja keras, berjuang melawan rintangan, dan bangkit setelah menghadapi kegagalan. 

Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan banyak siswa yang masih ragu atau bahkan takut 

untuk memiliki ambisi yang besar. Beberapa faktor, seperti keterbatasan finansial, lingkungan sosial 
yang tidak mendukung, kurangnya akses informasi, serta sistem pendidikan yang lebih fokus pada 

pencapaian akademik dibandingkan pengembangan karakternya, sering kali menghasilkan sikap 
pesimis di kalangan pelajar. Situasi ini menjadikan pendidikan yang memberikan inspirasi sebagai 

tuntutan mendesak untuk membangkitkan keberanian dalam diri mereka untuk bermimpi. 
Pendidikan yang menginspirasi dapat dilihat sebagai metode pengajaran yang tidak hanya 

berfungsi untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mampu membangkitkan semangat, 

memberikan contoh yang baik, dan menginspirasi pelajar untuk meyakini potensi yang mereka miliki. 
Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa tujuan pendidikan sebenarnya adalah untuk menciptakan 

manusia yang utuh, yaitu individu yang beriman, berpengetahuan, berakhlak, mandiri, dan 
bertanggung jawab atas masa depannya. Pandangan ini sejalan dengan paradigma pendidikan karakter 

yang dirumuskan oleh Thomas Lickona, yang menekankan pentingnya nilai-nilai moral, sikap, dan 

kebiasaan positif yang ditanamkan secara konsisten dalam setiap proses pembelajaran. Dari kacamata 
psikologi, teori motivasi yang dijabarkan oleh Abraham Maslow menjelaskan bahwa individu baru dapat 

mencapai puncak pengembangan diri apabila mereka memiliki cita-cita dan keberanian untuk 
mewujudkannya. Dengan kata lain, tanpa keberanian untuk bermimpi, siswa akan menemui kesulitan 

dalam mencapai tingkatan tertinggi dalam perkembangan diri mereka. Paulo Freire juga menambahkan 
melalui teori pendidikan kritisnya bahwa pendidikan seharusnya membebaskan siswa dari belenggu 

ketidakmampuan dan ketakutan, serta menumbuhkan kesadaran bahwa setiap orang berhak untuk 

membayangkan masa depan yang lebih cerah. 
Masalah pokok yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah masih banyak pelajar yang 

belum memiliki keberanian untuk memiliki cita-cita yang besar. Mereka sering merasa berada dalam 
situasi yang membatasi, sehingga potensi mereka tidak berkembang dengan baik. Kurangnya inspirasi 

dari lingkungan pendidikan di sekolah maupun keluarga semakin menyulitkan siswa untuk membangun 

rasa percaya diri. Padahal, dengan pendidikan yang bersifat inspiratif, pelajar tidak hanya dibekali ruang 
untuk belajar secara kognitif, tetapi juga diarahkan untuk memiliki motivasi, ketekunan, dan sikap 

optimis dalam menghadapi masa depan. Masalah lainnya adalah minimnya strategi pendidikan yang 
secara khusus dirancang untuk memfasilitasi keberanian pelajar dalam bermimpi. Hal inilah yang 

menimbulkan pertanyaan krusial mengenai sejauh mana peran guru sebagai penginspirasi, bagaimana  
sekolah dapat berfungsi sebagai ruang yang aman untuk mengembangkan potensi, serta bagaimana 

keluarga dapat berkontribusi dalam mendukung keberanian anak-anak mereka dalam menetapkan 

tujuan hidup. 
 

METODE  
Kegiatan seminar pendidikan dengan tema “Membangun Karakter Berani Bermimpi Melalui 

Pendidikan yang Inspiratif” dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 15 Agustus 2025, mulai pukul 08.00 

WIB hingga 10.00 WIB. Seminar ini berlangsung di Ruang Kelas SDN Kalibuntu, yang terletak di 
Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, Banten.  

Kegiatan dimulai dengan sesi perkenalan untuk membangun suasana akrab antara panitia, 
pemateri, dan peserta seminar. Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi utama mengenai 

pentingnya memiliki keberanian untuk bermimpi serta cara mewujudkannya melalui pendidikan yang 

inspiratif. Setelah itu, dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab, di mana para peserta 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan berbagi pengalaman. Seminar ini 

berlangsung selama 2 jam dan berjalan dengan lancar, ditandai dengan antusiasme peserta yang aktif 
dalam menyimak, berdiskusi, dan mengemukakan ide-ide mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pendidikan merupakan landasan untuk menciptakan generasi berkualitas tinggi dan 

berwawasan luas, berpengetahuan, terampil, dan berkarakter kuat. Pendidikan membantu individu 

mengenali potensi mereka, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan menanamkan prinsip-prinsip 

moral yang penting untuk menjalani kehidupan yang baik. Permasalahan yang dihadapi generasi muda 
di lingkungan pendidikan abad ke-21 semakin memburuk. Agar dapat bertahan dalam menghadapi 

perubahan teknologi, kemajuan sosial, dan persaingan internasional, setiap orang perlu memiliki 
kepribadian yang kuat, tujuan hidup yang jelas, dan keberanian untuk bermimpi besar. Generasi muda 

akan mengalami disorientasi, kehilangan motivasi, dan tidak mampu bersaing dalam dunia yang 

semakin kompetitif tanpa tujuan dan aspirasi yang jelas. 
Pelaksanaan pendidikan yang fokus pada pengembangan karakter berani bermimpi melalui 

pendekatan yang menginspirasi menunjukkan berbagai pencapaian yang signifikan. Siswa yang 
sebelumnya kurang aktif dalam mengungkapkan cita-cita mereka mulai menjadi lebih terbuka untuk 

membagikan impian yang mereka miliki. Melalui seminar dan pengalaman belajar yang dirancang 
secara menarik, para siswa dapat menuliskan tujuan hidup jangka panjang dan langkah-langkah 

sederhana yang dapat diambil untuk mencapainya. Di samping itu, rasa percaya diri para siswa juga 

mengalami peningkatan. Mereka yang pada awalnya merasa ragu atau rendah diri akibat keterbatasan 
ekonomi atau latar belakang keluarga, kini mulai menunjukkan sikap yang lebih optimis. Hal ini terbukti 

dari keberanian mereka untuk mengajukan pertanyaan, berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta 
menyampaikan gagasan kreatif saat diminta untuk mempresentasikan impian mereka. Data refleksi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami pentingnya mimpi sebagai panduan hidup. 

Mereka juga menyadari bahwa kegagalan tidak berarti akhir dari segalanya, tetapi merupakan bagian 
dari proses menuju keberhasilan. Para guru dan fasilitator pun mengakui adanya perubahan pada sikap 

siswa yang menjadi lebih berani, giat, dan antusias dalam menjalani proses pembelajaran. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendidikan yang menginspirasi memiliki dampak signifikan 

terhadap pengembangan karakter berani bermimpi. Inspirasi yang ditawarkan baik melalui cerita tokoh 
sukses, metode pembelajaran berbasis pengalaman, serta pendampingan yang terus menerus terbukti 

efektif dalam membangkitkan motivasi internal siswa. Ini selaras dengan teori psikologi motivasi yang 

menjelaskan bahwa tujuan yang jelas dalam hidup dapat meningkatkan semangat, fokus, dan 
ketahanan individu. Keberanian untuk bermimpi tidak hanya menghasilkan keberanian untuk berpikir 

besar, tetapi juga melatih mental yang tangguh. Dalam proses mewujudkan cita-cita mereka, siswa 
belajar untuk menghadapi rintangan, kegagalan, dan kritik. Pendidikan yang inspiratif berfungsi sebagai 

dukungan utama yang membantu mereka mengubah kegagalan menjadi pelajaran yang berharga. 

Lebih jauh, keberanian untuk bermimpi juga mendorong kreativitas dan inovasi. Siswa yang terinspirasi 
mulai mencari cara baru untuk mewujudkan impian mereka, baik melalui proyek kecil, keterlibatan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, maupun inisiatif pribadi di luar pembelajaran kelas. Ini membuktikan 
bahwa ketika pendidikan memberi kesempatan untuk berkreasi dan bereksperimen, siswa akan lebih 

berani mengambil risiko yang positif. 
Dengan demikian, pembahasan ini menekankan bahwa pengembangan karakter berani 

bermimpi tidak dapat dipisahkan dari pendidikan yang inspiratif. Pendidikan yang hanya fokus pada 

aspek kognitif cenderung membuat siswa terjebak dalam rutinitas, sementara pendidikan yang 
menyentuh aspek emosional, memberikan teladan, dan membebaskan imajinasi dapat melahirkan 

generasi yang berani bermimpi besar, bekerja keras, dan siap memberikan kontribusi nyata bagi 
bangsa. 

 

 
 

 
 

 

 
 
 

 

 
 

Gambar 1. Sambutan perwakilan dari guru SDN KaliBuntu 
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Sebelum pembacaan materi, ada sedikit sambutan yang dibawakan oleh salah satu guru di 

SDN KaliBuntu yaitu Bu Lim S.P.d. Beliau membantu menyampaikan bahwa materi yang akan 
disampaikan nanti sangat bermanfat. Beliau juga memberikan pengaskan bahwa kata beliau, materi 

yang akan disampaikan akan menjadi tugas pelajaran Bahasa Indonesia, beliau menegaskan juga, 

bahwa tugas ini berlaku untuk semua siswa/siswi kelas 4, 5, dan 6. 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 2. Penyerahan cendra mata yang dilakukan oleh ketua kukerta kelompok 09 

 
Selanjutnya, setelah penyampaian sambutan dari perwakilan guru di SDN KaliBuntu, 

penyerahan cendra mata berupa foto-foto kegiatan kita selama mengajar di SDN KaliBuntu yang 
dilakukan oleh ketua kelompok kukerta kita yaitu saudara Ja’far. Walapun sederhana, tapi mengandung 

banyak makna, perjuangan, dan keihklasan kita. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pelaksanaan ice breaking oleh panitia 

 
Sebelum memasuki penyampaian materi, moderator dan salah satu panitia melakukan kegiatan 

ice breaking agar semua siswa/siswi tidak jenuh dan bosan saat penyampaian materi nanti. Dengan 
semangat yang dibawakan moderator dan panitia yang memandu, membuat para siswa/siswi 

bersemangat lebih dan bergembira. Sebelum penyampaian materi, moderator juga menertibkan dan 

merapihkan barisan tempat duduk agar rapih dan tertib. 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Penyampaian materi oleh defan merupakan salah satu panitia 
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Selanjutnya pada kegiatan ini adalah penyampaian materi oleh pemateri yang berjudul tentang 
Berani Bermimpi dan meraih cita-cita. Pengisian materi ini dikhususkan untuk semua siswa/siswi kelas 

4, 5, dan 6. Pemateri memulai dengan menampilkan materi dilayar proyektor sambil menjelaskan 

dihadapan mereka. Pemateri menjelaskan betapa pentingnya berani untuk bermimpi untuk menggapai 
cita. Pemateri juga menjelaskan kisah inspirasi dari tokoh terkenal seperti Alm. Bj. Habibie. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Foto bersama-sama dengan panitia dihalaman 

 
Selepas acara didalam kelas, kami dan para siswa/siswi berfoto bersama dilapangan depan 

kelas 4, 5, dan 6. Mereka sangat antusias sekali dalam  berfoto bersama-sama. Mereka juga sangat 

senang dengan kegiatan seminar pendidikan yang kami adakan. Kami berharap, mereka dimasa depan 
kelak, akan menjadi pemuda-pemudi yang berhasil meraih cita-cita mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Membangun sikap berani untuk bermimpi melalui pendidikan yang memotivasi adalah salah 

satu langkah penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, 
tetapi juga kuat mental, kreatif, dan memiliki visi yang jelas. Dari hasil pembahasan, terlihat bahwa 

mimpi adalah sesuatu yang lebih dari sekadar hayalan; ia menjadi pengarah hidup yang dapat 
meningkatkan motivasi, memupuk semangat, dan mendorong siswa untuk bekerja keras 

mewujudkannya. 
Pendidikan yang memotivasi terbukti memiliki dampak besar dalam membangun keberanian 

untuk bermimpi. Dengan menerapkan pendekatan yang menampilkan teladan, kisah individu sukses, 

pembelajaran yang inovatif, pendampingan secara personal, serta lingkungan belajar yang mendukung, 
siswa mulai berani menyatakan cita-cita mereka, mencatat tujuan jangka panjang, dan merencanakan 

langkah-langkah konkret untuk mencapainya. Perubahan ini terlihat dari meningkatnya kepercayaan 
diri, partisipasi aktif dalam diskusi, keberanian untuk mengemukakan ide, serta sikap optimis meskipun 

harus menghadapi batasan dan tantangan. 

Dengan adanya motivasi dari pendidikan yang memotivasi, siswa juga belajar bahwa kegagalan 
bukanlah akhir dari segalanya, melainkan bagian dari proses pembelajaran. Mereka mulai 

mengembangkan pola pikir pertumbuhan, yaitu keyakinan bahwa kemampuan dapat terus ditingkatkan 
melalui usaha dan pengalaman. Di samping itu, karakter ketahanan muncul bersamaan dengan 

keberanian mereka untuk tetap berjuang meskipun dihadapkan pada rintangan. 
Lebih luas, kesimpulan utama yang dapat ditarik adalah bahwa pendidikan yang memotivasi 

mampu menyatukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, sehingga menghasilkan individu 

yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki tujuan hidup, mental yang kuat, serta 
keberanian untuk bermimpi besar dan mewujudkannya. Oleh sebab itu, membangun karakter yang 

berani bermimpi harus menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan, baik melalui 
kurikulum formal, kegiatan ekstrakurikuler, maupun pengalaman belajar sehari-hari. 

Saran :  

 Diharapkan acara serupa dapat terus berlangsung di masa mendatang, dengan durasi yang 
lebih lama sehingga informasi dapat diberikan lebih menyeluruh, diskusi dapat dilakukan, dan tanya 

jawab dapat diberikan lebih mendalam. Untuk Lebih lanjut, sangat disarankan agar siswa diberikan 
sumber belajar kreatif seperti film motivasi, simulasi interaktif, atau permainan edukatif untuk 

membantu pemahaman mereka terhadap materi. Agar pengembangan pola pikir berani dapat 
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berlangsung secara konsisten di kelas dan di rumah, kolaborasi dengan orang tua dan guru juga 

diperlukan. Di masa mendatang, inisiatif serupa dapat diperluas ke sekolah-sekolah lain, sehingga lebih 
banyak siswa dapat memperoleh manfaat dan memberikan dampak yang lebih besar dan bermanfaat 

bagi masyarakat. 
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